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Abstract 
The significant difficulty faced by early childhood children in learning the hijaiyah letters 
due to monotonous and unengaging teaching methods poses a considerable challenge for 
Quran teachers in creating a more stimulating learning environment. This community 
service activity aims to train Quran teachers and mosque activists on innovative game-based 
methods for teaching Quran literacy to early childhood children. The training methodology 

includes lectures and interactive discussions. Lectures emphasize the importance of early 
Quran literacy and introduce game-based teaching techniques, including the use of hijaiyah 
cards, Islamic songs, and tactile media. Interactive discussions explore participants’ 
experiences and provide solutions to the challenges of teaching the Quran. Evaluation results 
indicate that 85% of participants experienced an increased understanding of innovative 

Quran teaching methods. These findings suggest that an innovative game-based approach 
is effective in increasing children’s interest in learning the Quran and facilitating their 
understanding of the hijaiyah letters. This program contributes to improving the quality of 
Quran learning for early childhood children within the mosque environment. 

Keywords: Quran literacy; Interactive media; Early childhood 

Pelatihan metode interaktif berbasis permainan untuk literasi Al-
Qur’an anak usia dini 

Abstrak 
Kesulitan tinggi yang dialami anak usia dini dalam mempelajari huruf hijaiyah akibat metode 
pengajaran yang monoton dan kurang menarik merupakan tantangan signifikan bagi guru mengaji 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih merangsang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan melatih guru mengaji dan aktivis masjid mengenai metode inovatif berbasis permainan 
dalam mengajarkan literasi Al-Qur’an kepada anak usia dini. Metodologi pelatihan meliputi ceramah 
dan diskusi interaktif. Ceramah menekankan pentingnya literasi Al-Qur’an sejak dini dan 
memperkenalkan teknik pengajaran berbasis permainan, termasuk penggunaan kartu hijaiyah, lagu-
lagu Islami, dan media taktil. Diskusi interaktif menggali pengalaman peserta dan memberikan solusi 
terhadap tantangan pengajaran Al-Qur’an. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 85% peserta 
mengalami peningkatan pemahaman tentang metode pengajaran Al-Qur’an yang inovatif. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa pendekatan inovatif berbasis permainan efektif dalam meningkatkan 
minat belajar Al-Qur’an pada anak-anak dan memfasilitasi pemahaman mereka terhadap huruf 
hijaiyah. Program ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an bagi anak 
usia dini di lingkungan masjid. 
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1. Pendahuluan 
Masjid Kampung Nagara di Desa Nagayati, Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak, 
merupakan pusat pendidikan keagamaan yang aktif dalam pengajaran mengaji untuk 
anak-anak usia dini. Namun, metode pembelajaran yang digunakan masih 
konvensional, seperti membaca iqro’ tanpa media pendukung, sehingga anak-anak 
kesulitan mengenali huruf hijaiyah dan melafalkannya dengan benar. 

Literasi Al-Qur’an pada anak usia dini, yang mencakup kemampuan membaca huruf 
hijaiyah, pelafalan yang benar, dan pemahaman nilai-nilai Al-Qur’an, sangat penting 
dalam pengajaran ini. Literasi Al-Qur’an tidak hanya mengenalkan huruf dan cara 
membacanya, tetapi juga membangun fondasi spiritual, moral, dan sosial sejak dini 
(Haslinda et al., 2024; Nufus, 2024). Program literasi yang mengintegrasikan kegiatan 
membaca sebelum mengaji menunjukkan peningkatan minat baca anak-anak serta 
memberikan dampak positif dalam membentuk kebiasaan membaca sejak dini 
(Draditaswari et al., 2024). 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak anak usia dini kesulitan memahami 
huruf hijaiyah akibat metode pembelajaran yang monoton dan kurang interaktif. Studi 
mengungkapkan bahwa kemampuan literasi Al-Qur’an anak-anak di beberapa daerah 
masih rendah (Hermita et al., 2024), dan survei informal di PAUD menunjukkan anak-
anak kehilangan minat jika pengajaran mengaji tidak menarik dan sesuai dengan 
perkembangan kognitif mereka. Kondisi ini menekankan pentingnya strategi 
pengajaran yang menyenangkan dan partisipatif, mengingat anak usia dini belajar 
optimal melalui pengalaman langsung dan bermain (Wahyudi et al., 2025). 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru mengaji di Masjid Kampung 
Nagara, permasalahan utama meliputi metode pembelajaran yang monoton, kurangnya 
media pembelajaran interaktif (Maulana et al., 2024), dan minimnya pelatihan bagi guru 
mengaji dalam metode inovatif. Untuk mengatasi masalah ini, kegiatan sosialisasi 
literasi Al-Qur’an ini menawarkan pendekatan pembelajaran berbasis permainan (game-
based learning). Metode ini mengombinasikan teknik inovatif seperti penggunaan kartu 
hijaiyah interaktif, nyanyian Islami, musik edukatif, media taktil, dan permainan 
edukatif berbasis aktivitas motorik. Pelatihan juga diberikan kepada guru mengaji dan 
aktivis masjid. Pendekatan ini sejalan dengan teori Vygotsky tentang pentingnya 
interaksi sosial dalam belajar (Vygotsky et al., 1978) dan teori Piaget tentang belajar 
melalui aktivitas bermain (Piaget & Inhelder, 2000). Metode tahsin juga terbukti efektif 
dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an melalui fokus pada pelafalan huruf hijaiyah 
yang benar, penerapan tajwid, dan penguasaan makharijul huruf (Nurjannah & Rizal, 
2024). 

Tujuan utama sosialisasi ini adalah melatih guru mengaji dan aktivis masjid untuk 
menerapkan metode inovatif berbasis permainan dalam pembelajaran literasi Al-Qur’an 
anak usia dini. Kegiatan seperti taman baca dan pengajaran mengaji memberikan 
dampak positif dalam meningkatkan minat anak-anak terhadap pendidikan dan agama, 
khususnya di komunitas dengan akses terbatas ke fasilitas pendidikan (Rizal et al., 
2024). Pendekatan partisipatif dan kegiatan seperti “Lapak Baca” serta pengajian rutin 
yang memadukan literasi Al-Qur’an dengan aktivitas bermain dapat meningkatkan 
kemampuan membaca dan membentuk karakter religius anak (Suherlan et al., 2024). 
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Dengan menggabungkan prinsip-prinsip psikologi perkembangan anak, pengajaran 
literasi Al-Qur’an dapat menjadi lebih efektif dan bermakna. 

2. Metode 
Sosialisasi literasi Al-Qur’an menggunakan metode ceramah dan diskusi interaktif 
dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) agar peserta dapat aktif dalam 
mengevaluasi dan memperbaiki metode pembelajaran. Kegiatan ini diikuti oleh guru 
mengaji, aktivis masjid, orang tua, dan anak dari Desa Nagayati dan dilaksanakan pada 
15 Juni 2024 di Masjid Kampung Nagara, Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak. 
Kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, pemaparan materi secara 
terstruktur mengenai pentingnya literasi Al-Qur’an pada anak usia dini. Materi 
mencakup konsep pengajaran Al-Qur’an yang inovatif serta penggunaan media 
pembelajaran berbasis permainan. Pemaparan dilakukan melalui alat bantu presentasi 
visual dan demonstrasi langsung beberapa metode kreatif dalam mengaji. Setelah itu 
dilanjutkan dengan ceramah teoritis, yang berfokus pada penyampaian teori mengenai 
urgensi literasi Al-Qur’an serta teknik pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini.  

Kedua, demonstrasi metode yang menampilkan simulasi penggunaan kartu hijaiyah, 
lagu-lagu Islami, dan media taktil sebagai alat bantu pembelajaran. Kegiatan 
demonstrasi ini melibatkan anak dimulai dari bernyanyi, praktik hingga menggunakan 
wordwall sebagai games. Ketiga, diskusi interaktif yang dilakukan dengan berbagi 
pengalaman dan mengungkap tantangan di lapangan. Selain itu secara bersama-sama 
mencari solusi untuk meningkatkan praktik pengajaran Al-Qur’an untuk anak usia dini. 
Keempat, evaluasi kegiatan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test guna 
mengukur perubahan pemahaman peserta terhadap metode yang telah disampaikan 
dalam pelatihan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan sosialisasi literasi Al-Qur’an diawali dengan sesi ice breaking yang bertujuan 
menciptakan suasana ceria dan membangun antusiasme peserta. Sesi ice breaking yang 
dirancang ditujukan untuk menarik perhatian peserta (Utami et al., 2023). Setelah sesi 
pembuka, kegiatan dilanjutkan dengan beberapa aktivitas berikut.  

3.1. Pemaparan materi 

Materi disampaikan secara sistematis oleh fasilitator, mencakup pentingnya literasi Al-
Qur’an pada anak usia dini, peran guru dan orang tua, serta teori pembelajaran berbasis 
permainan. Penyampaian dilakukan menggunakan media visual seperti slide presentasi 
(Gambar 1). Peserta, termasuk guru mengaji, aktivis masjid, dan orang tua, 
mendapatkan paparan teoritis yang relevan dengan perkembangan anak. Diskusi aktif 
terjadi, di mana banyak peserta mendapat wawasan baru mengenai pendekatan kreatif 
dalam pengajaran Al-Qur’an. 

Pada sesi ini, peserta menyadari pentingnya strategi pembelajaran yang tidak hanya 
berfokus pada hafalan, tetapi juga melibatkan emosi dan aspek kognitif anak. Hal ini 
sejalan dengan pendekatan pembelajaran konstruktif, di mana peserta didorong untuk 
membangun pengetahuan baru dari pengalaman (Piaget & Inhelder, 2000). Paparan ini 
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menunjukkan kesesuaian dengan temuan Gordon (2013) dan Ryan & Deci (2000) bahwa 
pengalaman belajar yang menyenangkan mendorong motivasi intrinsik. Penyampaian 
materi juga memperkuat aspek metodologis dalam kegiatan pengabdian, sebagaimana 
ditekankan dalam studi-studi seperti Guay (2022), yang menyoroti pentingnya 
lingkungan belajar yang mendukung kebutuhan psikologis peserta didik. 

 
Gambar 1. Dokumentasi slide materi dari pemaparan fasilitator 

3.2. Demonstrasi metode interaktif 

Setelah penyampaian teori, fasilitator mendemonstrasikan penggunaan media 
pembelajaran interaktif seperti lagu anak huruf hijaiyah, metode Three Period Lesson dari 
Montessori, huruf hijaiyah raba (huruf timbul), menulis di atas pasir, serta kegiatan seni 
dan keterampilan (art and craft) bertema huruf hijaiyah. Anak-anak diundang sebagai 
subjek simulasi, dan peserta dewasa yang terdiri dari guru mengaji, aktivis masjid, dan 
orang tua mengamati respons anak terhadap setiap metode (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Suasana demonstrasi metode interaktif 

a. Mengenalkan lagu anak huruf hijaiyah 
Penggunaan lagu anak dalam pengenalan huruf hijaiyah merupakan 
pendekatan multisensori yang sangat efektif untuk anak usia dini. Lagu yang 
disusun dengan ritme ceria dan lirik sederhana dapat membantu anak mengenali 
dan mengingat bunyi huruf hijaiyah, khususnya yang dibaca dengan harakat 
fathah seperti a, ba, ta, tsa, ja, ha, kho. Melalui aktivitas menyanyi, anak belajar 
secara auditori dan verbal, serta motorik ketika mereka menggerakkan tubuh 
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atau menirukan gerakan saat lagu diputar. Lagu yang mengandung 
pengulangan fonem memperkuat daya ingat anak serta menanamkan pola bunyi 
yang khas dalam bahasa Arab. Dalam demonstrasi ini, fasilitator memandu 
peserta dan anak-anak menyanyikan lagu huruf hijaiyah bersama. Peserta 
memberikan respons positif, terutama karena melihat langsung antusiasme 
anak-anak saat bernyanyi. Hal ini membuka wawasan peserta mengenai 
pentingnya menghadirkan suasana menyenangkan dalam proses belajar mengaji 
Penelitian Gordon (2013) menunjukkan bahwa musik dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif dan memperkuat jaringan saraf otak, sementara 
Darmayanti et al. (2022) menyatakan bahwa bernyanyi membuat proses belajar 
menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. 

b. Pengenalan bertahap dengan metode montessori: Three period lesson 
Pendekatan bertahap sangat penting dalam mengenalkan bunyi dan bentuk 
huruf hijaiyah. Anak usia dini memiliki rentang konsentrasi yang pendek, 
sehingga penyajian materi dalam jumlah kecil namun konsisten akan lebih 
efektif. Dalam hal ini, metode Three Period Lesson (Hainstock, 2008; Lillard, 2017; 
Montessori, 1949; Tamara, 2022) dari Montessori dapat diterapkan, yaitu periode 
1 (pengenalan) di mana guru mengenalkan tiga huruf hijaiyah, misalnya ba, ta, 
tsa, dengan menunjukkan kartu dan melafalkannya dengan jelas. Periode 2 
(identifikasi) di mana guru meminta anak menunjuk salah satu huruf yang 
diminta, misalnya “Mana huruf ba?” Periode 3 (pengungkapan) di mana guru 
menunjuk salah satu huruf dan bertanya, “Ini huruf apa?” untuk mengukur 
pemahaman anak. Pendekatan ini memberikan waktu bagi anak untuk 
memproses informasi secara bertahap dan memperkuat pemahaman melalui 
pengulangan yang terstruktur. Siaviki et al. (2025) menyatakan bahwa strategi 
ini terbukti meningkatkan penguasaan konsep dasar pada anak usia dini. 

c. Menggunakan huruf hijaiyah raba (huruf timbul) 
Penggunaan media huruf hijaiyah raba memberikan stimulasi taktil (peraba) 
yang penting dalam pembelajaran anak usia dini (Lillard, 2017; Montessori, 
1967). Dengan menyentuh bentuk huruf yang timbul, anak tidak hanya belajar 
bentuk visual huruf, tetapi juga mengenali bentuknya melalui indera peraba. 
Pendekatan ini sangat cocok untuk anak dengan gaya belajar kinestetik dan 
dapat menjadi jembatan penting dalam proses visual-motor integration. Sentuhan 
langsung terhadap bentuk huruf membantu membangun persepsi spasial dan 
memperkuat daya ingat bentuk huruf. Media seperti ini juga sesuai dengan 
prinsip pembelajaran konkret dalam tahap perkembangan pra-operasional 
menurut Piaget (1969). 

d. Menulis di atas pasir 
Menulis huruf hijaiyah di atas pasir merupakan metode eksploratif yang 
merangsang keterampilan motorik halus serta menciptakan pengalaman 
sensorik yang menyenangkan (Jufri et al., 2024). Anak menggunakan jari 
telunjuk untuk membentuk huruf, yang memperkuat koordinasi mata-tangan 
sekaligus memperkenalkan proses menulis dalam konteks yang alami dan tidak 
menekan. Pasir sebagai media belajar bersifat fleksibel dan menyenangkan bagi 
anak, serta mendorong kreativitas. Hal ini sejalan dengan Kamola (2025) yang 
menyatakan bahwa menulis di atas pasir adalah salah satu metode pembelajaran 
untuk anak-anak atau siswa dengan gaya belajar kinestetik atau taktil. Aktivitas 
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ini juga memperkuat proses pembelajaran dengan menghubungkan stimulasi 
kinestetik dan visual, menjadikannya sebagai latihan multisensoris yang 
mendalam. 

e. Art and craft bertema huruf hijaiyah 
Kegiatan seni dan keterampilan (art and craft) merupakan sarana kreatif untuk 
memperkenalkan huruf hijaiyah dalam suasana bermain. Pentingnya 
menghargai berbagai bentuk kreativitas anak usia dini, bukan hanya yang 
berbasis verbal atau logika-matematis (Gardner, 2011). Anak dapat membuat 
huruf dari kertas warna, plastisin, biji-bijian, atau bahan alam seperti daun dan 
pasir. Misalnya, anak diajak membuat bentuk huruf ba menggunakan kolase biji 
jagung. Aktivitas ini tidak hanya membantu anak mengenal bentuk huruf secara 
menyenangkan, tetapi juga meningkatkan keterampilan motorik halus, daya 
imajinasi, serta rasa percaya diri saat berhasil menyelesaikan karya. Sari et al. 
(2024) menyatakan bahwa kegiatan ini menstimulasi motorik halus. Proses ini 
sangat sesuai dengan prinsip active learning dan teori Vygotsky et al. (1978), yang 
menekankan pentingnya keterlibatan anak dalam proses pembelajaran melalui 
eksplorasi dan kreasi. Selain itu, teori Piaget & Inhelder (2000) juga menegaskan 
bahwa anak usia dini belajar secara optimal melalui aktivitas bermain dan 
eksplorasi. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip psikologi perkembangan 
anak, pengajaran literasi Al-Qur’an dapat menjadi lebih efektif, bermakna, dan 
menyenangkan bagi anak-anak. Pendekatan ini memungkinkan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif, sosial-
emosional, dan motorik anak, sehingga meningkatkan pemahaman serta 
keterlibatan mereka dalam proses belajar (Wastyanti, 2021). Selain itu, strategi 
pembelajaran yang berbasis psikologi perkembangan, seperti penggunaan 
permainan edukatif, bercerita, dan stimulasi multisensori, telah terbukti dapat 
meningkatkan motivasi belajar anak dalam berbagai konteks pendidikan 
(Daniati et al., 2020). Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip psikologi 
perkembangan dalam pengajaran literasi Al-Qur’an tidak hanya mendukung 
pencapaian akademik, tetapi juga membangun pengalaman belajar yang lebih 
holistik dan menyenangkan bagi anak-anak. 

Melalui sesi demonstrasi ini, peserta menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap 
alat peraga yang digunakan dan mengungkapkan bahwa mereka belum pernah 
menggunakan metode-metode ini sebelumnya. Demonstrasi ini membuka pemahaman 
peserta mengenai pentingnya learning by doing, terutama dalam konteks anak usia dini. 
Peserta juga menyadari bahwa penggunaan media kreatif dapat meningkatkan 
perhatian dan retensi anak terhadap materi pelajaran. Hal ini didukung oleh temuan 
Haslinda et al. (2024) dan Siaviki et al. (2025), yang menekankan bahwa penggunaan 
alat bantu seperti puzzle huruf, kartu taktil, dan permainan eksploratif mampu 
meningkatkan keterlibatan anak secara signifikan. Kegiatan ini juga sejalan dengan 
prinsip Zone of Proximal Development dari Vygotsky et al. (1978), yang menggarisbawahi 
pentingnya interaksi sosial dan scaffolding dalam proses belajar anak. Secara 
keseluruhan, metode-metode ini relevan dengan pendekatan multisensory learning, yang 
didukung oleh temuan Hamadneh et al. (2025), yang menekankan pentingnya 
keterlibatan berbagai indera dalam proses pembelajaran anak. 
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3.3. Diskusi interaktif 

Diskusi interaktif dilakukan setelah sesi demonstrasi, dalam bentuk tanya jawab antara 
peserta dan fasilitator. Peserta yang terdiri dari guru mengaji, aktivis masjid, dan orang 
tua diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman, kendala, serta 
pertanyaan seputar metode pembelajaran Al-Qur’an yang telah didemonstrasikan 
sebelumnya. Peserta mengajukan berbagai pertanyaan mengenai cara penerapan 
metode permainan dalam lingkungan mereka, kendala penggunaan media 
pembelajaran, serta tips menjaga konsistensi anak dalam belajar. Respons yang 
ditunjukkan menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang tinggi.  

Diskusi interaktif mengungkap beberapa tantangan yang dihadapi guru mengaji di 
lapangan, seperti keterbatasan media pembelajaran, kurangnya variasi metode 
pengajaran, dan minimnya pelatihan untuk mendukung kemampuan mereka. Hal ini 
sejalan dengan temuan Tsai (2012), yang menunjukkan bahwa metode pengajaran yang 
repetitif dan kurang melibatkan unsur bermain dapat menyebabkan anak kehilangan 
minat belajar. Peserta juga berbagi pengalaman mengenai cara mereka mengatasi 
kurangnya perhatian anak dalam belajar mengaji, seperti dengan mengadakan sesi 
belajar yang lebih singkat namun intensif serta memberikan penghargaan kecil untuk 
meningkatkan motivasi anak. 

Sesi ini mencerminkan strategi experiential sharing, di mana interaksi langsung dan 
dialog terbuka menjadi sarana efektif untuk menumbuhkan pemahaman dan 
membangun kapasitas peserta. Pendekatan ini diperkuat oleh temuan Vygotsky et al. 
(1978) mengenai pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran serta studi Suherlan et 
al. (2024) yang menunjukkan bahwa diskusi langsung antar peserta dan fasilitator 
mampu meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi dalam menerapkan pembelajaran 
inovatif. 

3.4. Evaluasi kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan di akhir sesi melalui pengisian kuesioner oleh seluruh 
peserta. Kuesioner dirancang untuk mengukur pemahaman, tingkat kepuasan, dan 
kesiapan peserta dalam mengadopsi metode pembelajaran inovatif berbasis permainan 
yang telah disampaikan selama kegiatan. Peserta mengisi kuesioner dan memberikan 
umpan balik positif. Mereka menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat dan 
memberikan wawasan baru terkait pendekatan dalam pengajaran Al-Qur’an untuk 
anak usia dini. Kegiatan ditutup dengan foto bersama. 

Tabel 1. Persentase hasil kuesioner 
Aspek Evaluasi Persentase 

Pemahaman metode belajar untuk AUD 85% 

Kepuasan peserta 90% 

Kesiapan dalam mengimplementasikan kembali 90% 

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 1, 85% peserta mengalami peningkatan 
pemahaman terhadap metode inovatif, 90% merasa puas terhadap pelaksanaan 
kegiatan, dan 90% menyatakan kesiapan untuk menerapkan metode tersebut di 
lingkungan masing-masing. Data ini menunjukkan keberhasilan kegiatan dalam 
meningkatkan kapasitas peserta dalam bidang literasi Al-Qur’an anak usia dini. 
Mekanisme evaluasi berbasis kuesioner telah terbukti efektif sebagai alat untuk menilai 
dampak jangka pendek dari kegiatan pelatihan. Hal ini sejalan dengan studi Utami et 
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al. (2023) dan Guay (2022), yang menekankan pentingnya refleksi peserta terhadap 
materi pelatihan sebagai indikator kesiapan implementasi. 

Hasil kegiatan sosialisasi ini menunjukkan bahwa guru mengaji dan aktivis masjid 
memiliki potensi besar untuk mengimplementasikan metode inovatif di lingkungan 
mereka. Pentingnya dukungan komunitas dalam menjaga tradisi mengaji untuk 
pembentukan karakter generasi muda (Nurbayeni et al., 2024). Pelatihan lanjutan dan 
dukungan dari berbagai pihak sangat dibutuhkan agar kualitas pengajaran literasi Al-
Qur’an anak usia dini dapat terus ditingkatkan. Dengan kolaborasi antara guru, orang 
tua, dan komunitas, diharapkan anak-anak tidak hanya mahir membaca Al-Qur’an 
tetapi juga memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai respons terhadap permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran literasi Al-
Qur’an bagi anak usia dini, metode Tahsin telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an. Metode ini berfokus pada pelafalan huruf hijaiyah 
yang benar, penerapan tajwid, dan penguasaan makharijul huruf secara sistematis 
(Nurjannah & Rizal, 2024). Namun, untuk menyesuaikan dengan kebutuhan anak usia 
dini yang lebih responsif terhadap pembelajaran berbasis pengalaman, kegiatan 
sosialisasi ini mengusulkan pendekatan inovatif berbasis permainan sebagai solusi 
alternatif. Pendekatan ini tidak hanya memperbaiki metode pembelajaran yang 
monoton tetapi juga meningkatkan keterlibatan anak secara aktif dalam belajar.  

4. Kesimpulan 
Kegiatan sosialisasi literasi Al-Qur’an anak usia dini berhasil memberikan wawasan 
baru kepada para guru mengaji dan aktivis masjid mengenai metode pengajaran Al-
Qur’an yang inovatif dan interaktif. Melalui pendekatan berbasis permainan, seperti 
kartu hijaiyah, lagu Islami, dan media kreatif lainnya, minat anak dalam belajar mengaji 
dapat ditingkatkan secara signifikan. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme peserta 
dalam mengadopsi metode baru ini, sekaligus menyadarkan pentingnya pemahaman 
perkembangan kognitif anak dalam proses belajar mengaji. Dengan dukungan dari 
berbagai pihak, diharapkan literasi Al-Qur’an anak usia dini dapat terus ditingkatkan 
sebagai fondasi spiritual yang kuat bagi generasi mendatang. 
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